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TENTANG PENULIS

Gerakan Indonesia Diet Kantong Plastik (GIDKP)

Gerakan Indonesia Diet Kantong Plastik (GIDKP) merupakan lembaga non profit
berbadan hukum perkumpulan yang telah memperoleh berbagai penghargaan
atas upayanya mewujudkan Indonesia Bebas Plastik Sekali Pakai. Dengan
melakukan pendekatan advokasi, kolaborasi, dan edukasi, GIDKP berhasil
mendorong lebih dari 70 kota/kabupaten untuk melarang penggunaan plastik
sekali pakai. GIDKP merupakan inisiator uji coba “Kantong Plastik Tidak Gratis”
(#Pay4Plastic) pada tahun 2016 di seluruh Indonesia bersama dengan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, yang berhasil mengurangi
konsumsi kantong plastik hingga 55%. Berbagai penghargaan yang berhasil
diperoleh GIDKP antara lain Anugerah Revolusi Mental dari Pemerintah Indonesia
(2019) dan apresiasi UN Ocean Hero 2018 dari PBB. Kegiatan GIDKP juga diliput
dalam dua film dokumenter, yaitu The Story of Plastic (2019) yang telah
memenangkan Emmy Awards dan Pulau Plastik (2021).

Ecological Observation and Wetland Conservation (Ecoton)

ECOTON didirikan pada tahun 1996 sebagai kelompok konservasi lahan basah
Program Studi Biologi di UNAIR dan didirikan pada tahun 2000, karena rasa
kepedulian terhadap masalah lingkungan di Jawa Timur, khususnya di Kali
Surabaya. Banyak pencemaran sungai yang terlihat nyata tapi tidak ada
tindakan. Oleh karena itu ECOTON hadir untuk memulihkan lingkungan sungai
agar tidak semakin tercemar.




ABSTRAK

Screening awal ini bertujuan untuk mencari tahu keberadaan mikroplastik di perairan
Jakarta, yang mana akan bermanfaat dalam memberikan informasi dampak dari
mikroplastik terhadap kehidupan manusia pada umumnya dan masyarakat Jakarta
pada khususnya. Riset ini juga bertujuan untuk merekomendasikan tindakan
pengurangan timbulan mikroplastik dan penanganan mikroplastik. Pengambilan
sampel dilakukan pada bulan Agustus 2021 dan terbagi kedalam 44 titik lokasi
pengambilan sampel yang tersebar di sungai, muara, teluk, dan laut. Sampel yang
diidentifikasi didalam riset ini, diantaranya adalah air, sedimen, dan pencernaan
ikan. Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi pada sampel sedimen dan air
merujuk pada NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration). Sedangkan
metode pengujian sampel pencernaan ikan merujuk pada Marine Plastic in Fish dari
Civic Laboratory for Environmental Action Research (CLEAR). Hasil identifikasi yang
didapatkan dari pengujian mikroplastik ini ditemukan mikroplastik dari seluruh jenis
sampel dari seluruh titik. Jenis mikroplastik paling besar yang ditemukan pada
sampel air di Teluk DKI Jakarta, Muara DKI Jakarta, dan Kepulauan DKI Jakarta
adalah jenis fiber. Kelimpahan mikroplastik tertinggi pada muara DKI Jakarta adalah
pada MPM 3 sebesar 2.22 partikel/L. Kelimpahan mikroplastik tertinggi pada teluk
DKI Jakarta adalah pada MPT 3 sebesar 0.79 partikel/L. Kelimpahan mikroplastik
tertinggi pada kepulauan DKI Jakarta adalah pada MPK 2 sebesar 1.19 partikel/L.
Kelimpahan rata-rata mikroplastik pada perairan lepas DKI Jakarta adalah 0.89
partikel/L. Sedangkan untuk mikroplastik yang paling banyak ditemukan pada
sampel sedimen adalah jenis filamen. Jumlah partikel mikroplastik tertinggi terkandung
pada MPSM 2 sebesar 375 partikel/100gram. Kelimpahan rata-rata mikroplastik
sedimen sebesar 116 partikel/100gram. Berikutnya jenis mikroplastik yang paling
banyak ditemukan dalam sampelikan adalah filamen. Jenis ikan yang paling banyak
mengonsumsi mikroplastik adalah jenis ikan kamivora. Rata-rata konsumsi mikroplastik
pada ikan adalah 167 partikel/ikan. Sedangkan jika dilihat dari spektrum cahaya
menunjukkan bahwa mikroplastik akan lebih banyak ditemukan jika semakin dekat
dengan area daratan, dan akan semakin sedikit jumlahnya jika menjauhi daratan.

Kata kunci: Mikroplastik, Perairan Jakarta, sampah plastik




LATAR BELAKANG

Permasalahan sampah plastik merupakan permasalahan yang kompleks karena
sejak ekstraksi bahan bakunya (minyak atau gas bumi) sudah bermasalah karena
berkontribusi terhadap perubahan iklim karena emisi rumah kaca yang dihasilkan.
Masalah sampah plastik di lingkungan tidak hanya berhenti saat proses produksinya
saja, Penimbunan di TPA, Daur ulang, dan Insinerasi menghasilkan emisi yang
sangat tinggi dan merupakan pendorong utama emisi dari penanganan sampah
plastik (CIEL, 2019).

Bahkan, sampah plastik yang
berada di garis pantai, tepi
sungai, dan daratan melepaskan
gas rumah kaca dengan
kecepatan yang lebih tinggi.
Sampah plastik di permukaan
laut terus-menerus melepas-
kan metana dan gas rumah
kaca lainnya, dan emisi ini
meningkat saat sampah
plastik  semakin  terurai
(CIEL, 2019).

Namun demikian, sampah plastik di darat dan di laut bukan hanya yang masih
berbentuk utuh. Paparan sinar matahari dan faktor lainnya dapat memecah
sampah-sampah plastik menjadi bentuk-bentuk yang lebih kecil, yang biasa
disebut mikroplastik. Mikroplastik dapat ditemukan di perairan, di udara,
makanan laut, bahkan di produk kebersihan yang kita gunakan sehari-hari.
Permasalahan tersebut cukup baru menjadi perhatian dunia.

Mikroplastik adalah masalah lingkungan yang muncul dan sudah memasuki
rantai makanan. Diperkirakan asupan mikroplastik per tahunnya adalah 123
hingga 11.000 partikel dari konsumsi kerang dan 37 hingga 1000 partikel dari
garam (Schwabl et al., 2019). Meta Analysis terkini menyimpulkan bahwa total
konsumsi mikroplastik berkisar dari 39.000 hingga 52.000 partikel per tahun.

Semakin besar luas permukaan mikroplastik maka semakin tinggi pula
kemungkinan mikroplastik akan masuk ke dalam sel - sel manusia. Hal ini akan
berdampak pada kesehatan manusia, mengingat banyak potensi yang ditimbulkan
oleh mikroplastik yakni dapat membawa zat bahan berbahaya penyusun plastik
seperti bisphenol, alkylphenols, senyawa - senyawa terfluorinasi, phthalate,
BFRS, dioksin, UV stabilizer dan lainnya (IPEN, 2020); sebagai transporter dari
kontaminan karena bisa mengikat dengan senyawa aditif, logam berat,
obat-obatan, pestisida dan berbagai polutan organik persisten lainnya yang ada
di lingkungan (Senathirajah et al, 2021) dan menjadi vektor pembawa
mikroorganisme patogen (Curren & Leong, 2019).




TINJAUAN PUSTAKA

Tentang Mikroplastik

Mikroplastik merupakan partikel plastik yang berukuran <5 mm (NOAA, 2013).
Sumber mikroplastik terbagi menjadi dua, yaitu primer dan sekunder. Mikroplastik
primer merupakan plastik yang langsung dilepaskan ke lingkungan dalam bentuk
partikel kecil, seperti produk perawatan tubuh (misalnya gel sabun mandi), juga
dapat berasal dari kelalaian dalam penanganan pada limbah industri dan limbah
domestik. Sedangkan mikroplastik sekunder berasal dari degradasi barang plastik
yang lebih besar menjadi plastik yang lebih kecil akibat proses fotodegradasi
oleh sinar matahari, perubahan suhu di lingkungan, dan proses pelapukan
(Eriksen et al.,, 2014).

Adapun jenis-jenis mikroplastik terdiri dari:

M Fiber, adalah mikroplastik yang berbentuk seperti benang umumnya
berasal dari degradasi baju, kain, jaring hingga limbah tekstil.

W Filamen, adalah mikroplastik yang berbentuk seperti lembaran tipis umumnya
berasal dari plastik berbahan tipis seperti kemasan plastik, kantong plastik,
dan sachet.

B Fragmen, adalah mikroplastik yang berbentuk seperti pecahan atau cuilan
yang umumnya berasal dari pecahan plastik keras seperti kotak makan
plastik, botol plastik dan produk plastik keras lainnya.

W Foam, adalah mikroplastik yang berbentuk seperti busa berongga yang
umumnya berasal dari styrofoam, busa kasur, dan busa cuci piring.

W Granul, adalah mikroplastik yang berbentuk seperti butiran bulat atau pelet
seragam umumnya berasal dari produk rumah tangga, perawatan tubuh
dan limbah industri daur ulang.

Beberapa penelitian mengenai mikroplastik

W Beberapa penelitian terkini telah melaporkan bahwa mikroplastik sudah
mengkontaminasi perairan tawar seperti sungai. Dalam penelitian Lestari et al.
(2020), menemukan mikroplastik sebanyak 1.47-43.11partikel/m3 di permukaan
airKali Surabaya. Selain itu, perairan laut juga bisa terkontaminasi oleh mikroplastik.
Menurut Pawar et al,, (2016) sekitar lebih dari 80% asal plastik yang ada di laut
bersumber dari darat dan salah satunya memicu terbentuknya mikroplastik.
Cordova et al, (2019) melaporkan bahwa perairan utara Surabaya seperti
muara sungai Kali Surabaya dan Selat Madura terkontaminasi mikroplastik.
Akumulasi mikroplastik di wilayah perairan akan menyebabkan terganggunya
rantai makanan karena bisa dikonsumsi oleh biota di dalamnya. Hal tersebut
dapat berpotensi merusak habitat dan mengganggu daur hidup organisme di
tingkatan tropik rendah, seperti plankton. dapat mempengaruhi organisme
tropik tingkat tinggi melalui proses bioakumulasi (Dewi et al,, 2015). Pencemaran
mikroplastik telah berhasil diidentifikasi oleh Ayun (2019) pada saluran
pencernaan lkan Belanak di Bengawan Solo rata-rata sebanyak 5 partikel dan
Yudhantari et al. (2019) menemukan kandungan mikroplastik pada saluran
pencernaan lkan Lemuru di Selat Bali sebanyak 13 partikel jenis fiber dan 2
partikel jenis film.




Sebuahstudi juga mikroplastik
menembus akar tanaman selada
dan gandum, setelah itu diangkut
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Produk rumah tangga,
perawatan tubuh, kosmetik.

Mikroplastik ditemukan di udara
di dalam rumah di Aistralia dan
Inggris (Jumal Atmospheric dan
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Gambar 1. llustrasi Sumber dan Dampak Mikroplastik




METODOLOGI RISET
Lokasi pengambilan sampel

Peta Pengambilan Sample Di Perairan DKI Jakarta
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Gambar 2. Pengambilan sampel untuk mengidentifikasi keberadaan
mikroplastik dilakukan pada 25-27 Agustus 2021

Tabel 1 Keterangan Lokasi Pengambilan Sampel

15 MPSM 1 (Muara Kali Baru)

2 MPSM 2 (Muara Kali Adem)

3 MPSM 3 (Muara Waduk Pluit)

4. MPSK 1 (P. Harapan 1 (Dekat Pemukiman))
5) SEDIMEN MPSK 2 (P. Harapan 2 (Dermaga))

6. MPSK 3 (P. Harapan 3 (Sisi Selatan))

7 MPSK 4 (P. Harapan 4 (Sisi Kiri))

8. MPSK 5 (Mangrove P. Harapan)

9 MPSK 6 (Kontrol (-))









Teknik Pengambilan, Preparasi, dan Identifikasi Sampel

Pengambilan sampel dilakukan di 44 lokasi yang tersebar di sungai, muara, teluk,
dan laut berdasarkan informasi di atas. Preparasi dan identifikasi mikroplastik
pada sampel dilakukan di Laboratorium ECOTON, Gedung INSPIRASI, Gresik.

Sampel Sedimen

Metode penelitian mikroplastik pada badan air mengadopsi metode yang dilakukan
oleh NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration) yang menggunakan
Eijckman Grab untuk mengambil sedimen. Sedimen yang diambil +200gram
kemudian disimpan dalam wadah non-plastik untuk meminimalisir kontaminan
mikroplastik dan diberi label sesuai lokasi pengambilan sampel.

Penentuan Lokasi dan Sampling

Pengambilan Sampel
. Pengambilan sampel Sedimen menggunakan Eijkman Grab sebanyak +200 gram
. Pengawetan sampel dan pelabelan botol sampel

N

Preparasi Sampel

. Pengeringan sample sedimen pada oven di suhu <100°C untuk mendapatkan
berat kering

. Penimbangan sampel sebanyak 100 gram

. Pemisahan partikel dengan saringan stainless yang berukuran <5mm lalu
diberi penambahan NaCl jenuh 400mL dan diaduk +5 menit

. Penginkubasian selama 24 jam hingga sedimen terendap

. Penyaringan sampel menggunakan T165

. Penambahan campuran Fe 0,05M dan H202 30% selanjutnya diinkubasi
selama 3 jam

. Pemanasan sampel selama 30 menit

. Penyaringan dengan dibilas NaCl lalu ditampung kedalam cawan petri untuk
diidentifikasi

ous wNn &

0~

Identifikasi dan pemilahan jenis, serta kelimpahan mikroplastik menggunakan
mikroskop stereo trinokeler dan mikroskop stereo binokeler dengan kamera
DX-230 perbesaran 100X

Jenis dan kelimpahan mikroplastik

Gambar 3. Prosedur pengambilan, preparasi, dan identifikasi sampel mikroplastik
pada sedimen







Sampel Air

Metode penelitian mikroplastik pada badan air mengadopsi metode yang
dilakukan oleh NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration) yang
telah dimodifikasi. Modifikasi yang dilakukan adalah menggunakan Plankton
Net berukuran 300 mesh untuk menyaring 100L air. Sampel yang tertampung
pada ujung plankton net disimpan dalam wadah non-plastik untuk meminimalisir
kontaminan mikroplastik dan diberi label sesuai lokasi pengambilan sampel.

Genentuan Lokasi dan Area Sampling>

Pengambilan Sampel

1. Pengukuran fisikokimia air sungai meliputi pH, Do, TDS, Phosphat dll

2. Pengambilan sampel mikroplastik (Plankton net) 300 mesh dan LST 1,0
sebanyak 100L

3. Pengawetan sampel dan pelabelanbotol sampel

Preparasi Sampel

1. Pemisahan partikel yang berukuran <5mm

2. Penyaringan dengan saringan ukuran T165

3. Ekstraksi mikroplastik yang tertahan di saringan dengan penambahan
campuran Fe 0,05M dan H202 30 % lalu diinkubasi 24 jam untuk menghilangkan
bahan organik dalam sampel

4. Pemanasan sampel selama 30 menit

5. Penyaringan dengan dibilas NaCl lalu ditampung kedalam cawan petri

untuk diidentifikasi

l

Identifikasi dan pemilahan jenis, serta kelimpahan mikroplastik menggunakan
mikroskop stereo trinokeler dan mikroskop stereo binokeler dengan kamera
DX-230 perbesaran 100X

(Jenis dan kelimpahan mikroplastik)

Gambar 6. Prosedur pengambilan, preparasi, dan identifikasi sampel mikroplastik
pada air




Gambar 8. Sampel air




Sampel lkan

Metode penelitian mikroplastik pada saluran pencernaan ikan mengadopsi
metode yang dilakukan oleh Marine Plastic in Fish dari Civic Laboratory for
Environmental Action Research (CLEAR) yang digunakan dalam pembedahan
ikan untuk mengeluarkan saluran pencernaannya. Pembedahan dimulai dari
anus ke arah depan secara horizontal pada perut ikan lalu diawetkan dengan
alkohol 70% dan disimpan dalam wadah non-plastik untuk meminimalisir
kontaminan mikroplastik.

<Penentuan Lokasi dan Sampling>

Pengambilan Sampel
1. Pengkoleksian dan identifikasi morfometri sampel ikan
2. Pembedahan dan pemisahan saluran pencernaan ikan

l

Preparasi Sampel

. Pengawetan saluran pencernaan ikan dalam alkohol 70 %

2. Penyaringan dengan saringan T165 saluran pencernaan ikan yang telah
diambil

. Pembilasan sampel tertahan pada saringan NaCl

. Penambahan campuran Fe 0,05M dan H202 30 % selanjutnya dilakukan
pengadukan menggunakan magnetic strirrer selama 30 menit lalu
diinkubasi selama 24 jam

. Pemanasan sampel selama 30 menit

. Penyaringan dengan dibilas NaCl lalu ditampung kedalam cawan petri
untuk diidentifikasi /

l

Identifikasi dan pemilahan jenis, serta kelimpahan mikroplastik menggunakan
mikroskop stereo trinokeler dan mikroskop stereo binokeler dengan kamera
DX-230 perbesaran 100X

/Jenis dan kelimpahan mikroplastik)
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Gambar 9. Prosedur pengambilan, preparasi, dan identifikasi sampel mikroplastik
pada ikan




HASIL RISET

Temuan Mikroplastik pada sampel air

KELIMPAHAN MIKROPLASTIK PADA TELUK DKI JAKARTA
(Partikel/L)
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KELIMPAHAN MIKROPLASTIK PADA MUARA DKI JAKARTA
(Partikel/L)
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Gambar 10. Semua sampel air yang diambil positif mengandung mikroplastik.
Jenis mikroplastik yang paling banyak adalah fiber, kemudian disusul oleh
filamen dan fragmen. Kelimpahan mikroplastik tertinggi pada muara DKI Jakarta
adalah pada MPM 3 sebesar 2.22 partikel/L. Kelimpahan mikroplastik tertinggi

pada teluk DKI Jakarta adalah pada MPT 3 sebesar 0.79 partikel/L.




Berdasarkan artikel AsiaToday.id (2019) ditemukan bahwa limbah industri tekstil
mencemari kawasan laut di sekitar Pantai Timur Ancol. Limbah tekstil berkaitan
dengan jenis mikroplastik fiber yang paling banyak ditemukan pada penelitian ini*.
Menurut Manalu (2017) dalam penelitiannya disebutkan bahwa tingginya kelimpahan
mikroplastik di Hilir Pluit dapat dipengaruhi oleh padatnya pemukiman yang
berada di sepanjang sungai yang menghasilkan limbah plastik yang cukup banyak
Dalam penelitiannya, kelimpahan fiber tertinggi di Hilir Pluit ditemukan pada
kedalaman 100 cm. Berbeda dengan kelimpahan tertinggi fragmen yang ditemukan
pada kedalaman 50 cm. Berdasarkan hasil riset tersebut (Gambar 6), ditemukan
bahwa terdapat tiga jenis mikroplastik yang paling banyak ditemukan pada sampel
air di Teluk dan Muara DKI Jakarta, yaitu fiber, filamen, dan fragmen. Hal tersebut
menunjukkan bahwa posisi mikroplastik di kolom air dapat beragam jenisnya dan
akan terus dipengaruhi oleh adanya gelombang. Menurut Barnes et al. dalam
Manalu (2017) kepadatan sampah plastik berkorelasi kuat dengan jumlah manusia
disuatu wilayah. Kelimpahan mikroplastik ini dapat meningkat apabila semakin
banyak plastik yang masuk dan menumpuk disuatu perairan.

KELIMPAHAN MIKROPLASTIK PADA KEPULAUAN DKI JAKARTA
(Partikel/L)
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Gambar 11. Kelimpahan mikroplastik tertinggi pada kepulauan DKI Jakarta
adalah pada MPK 2 sebesar 1.19 partikel/L. Kelimpahan rata-rata mikroplastik
pada perairan lepas DKl Jakarta adalah 0.89 partikel/L

Menurut artikel Direktori Pulau-Pulau Kecil bahwa pada bagian Timur Pulau
Harapan (sisi kanan) merupakan dermaga untuk kapal berlabuh? Berdasarkan
artikel yang dimuat oleh Direktorat Pendayagunaan Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil,
disebutkan bahwa salah satu sumber mikroplastik berasal dari cat kapal. Hal ini
tentu berkaitan dengan lokasi sisi Timur Pulau Harapan yang dijadikan sebagai
Dermaga untuk Kapal Berlabuh®. Semakin dekat daerah pengambilan sampel
dengan area aktivitas manusia maka cemaran mikroplastik akan semakin
tinggi, seperti daerah yang dekat dengan pelabuhan (Widianarko, 2018).

'Sumber:
2Sumber:

https:/asiatoday.id/read/limbah-industri-tekstil-cemari-pantai-timur-ancol
ttp://www.ppk-kp3k kkp.go.id/direkiori-pulauli ublic_c/pulau_infc
*Sumber:




Tiap mikroplastik memiliki ciri dan karakteristiknya masing-masing. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2021) mikroplastik yang paling
banyak ditemukan adalah jenis fiber. Jenis fiber dapat berasal dari jaring atau
senar pancing nelayan. Selain itu tingginya jenis mikroplastik di area dekat dermaga
dapat diakibatkan karena adanya aktivitas manusia di daerah dermaga, misalnya
kantong plastik pembungkus ikan, alat tangkap nelayan dan cat kapal.

Gambar 12 Penampakan berbagai jenis mikroplastik yang ditemukan pada
sampel air

Temuan Mikroplastik pada sampel sedimen

KELIMPAHAN MIKROPLASTIK PADA SEDIMEN DKI JAKARTA
(Partikel/100gram)
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Gambar 13. Semua sampel sedimen yang diambil positif mengandung mikroplastik.
Jenis mikroplastik yang paling banyak adalah filamen, kemudian disusul oleh fragmen
terkandung pada MPSM 2 sebesar 375 partikel/100gram. Kelimpahan rata-rata
mikroplastik sedimen sebesar 116 partikel/100gram



Gambar 9 menunjukkan bahwa jenis mikroplastik yang paling banyak ditemukan
disedimen adalah filamen. Lokasi yang mengandung mikroplastik terbesar adalah
di lokasi Muara Kali Adem. Menurut Kurniawan (2021) Jenis mikroplastik filamen
berasal dari kantong plastik atau plastik pembungkus makanan atau minuman.
Selain jenis filamen, fragmen dan fiber juga ditemukan dibeberapa lokasi pengambilan
sampel sedimen. Mikroplastik jenis fragmen sendiri dapat dihasilkan dari pecahan
atau potongan plastik dan diduga dapat berasal dari fragmentasi tutup botol,
plastik botol, ataupun toples. Lokasi pengambilan sampel di wilayah Kali Adem
berada di area sekitar perkampungan nelayan. Hal tersebut dapat mengindikasikan
bahwa tingginya jenis plastik filamen dapat diakibatkan karena dari adanya aktivitas
manusia. Menurut Sarafraz dalam Kurniawan (2021) keberadaan mikroplastik
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jumlah sampah plastik yang berasal dari
antropogenik atau aktivitas manusia.

Gambar 14. Penampakan jenis mikroplastik pada sampel sedimen

Temuan Mikroplastik pada sampel ikan

KELIMPAHAN MIKROPLASTIK PADA SALURAN
PENCERNAAN IKAN PERAIRAN DKI JAKARTA
(Partikel/Individu)
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Gambar 15. Semua sampel ikan yang diambil positif mengandung mikroplastik.
Jenis mikroplastik yang paling banyak adalah filamen, kemudian disusul oleh fiber dan
fragmen. Jenis ikan yang paling banyak mengonsumsi mikroplastik adalah jenis ikan
karnivora Rata-rata konsumsi mikroplastik pada ikan adalah 167 partikel/ikan.




Tabel 2 Identifikasi jenis mikroplastik pada sampel ikan

Ikan Wakong merupakan ikan jenis karnivora yang teridentifikasi dalam saluran
pencernaannya mengandung mikroplastik sebanyak 355 partikel/ind. Jenis
karnivora bisa memakan mikroplastik berdasarkan aktivitas makan dan
lambungnya. Lambung karnivora lebih besar daripada lambung herbivora
sehingga banyak ditemukan mikroplastik didalamnya. Selain itu, aktivitas
makannya juga berpengaruh dalam kontaminan mikroplastik dalam tubuhnya.
Mangsa terkontaminasi dan saat membuka mulut juga tidak sengaja memakan
mikroplastik.

Gambar 16. Penampakan jenis mikroplastik pada sampel ikan




Spektrum Kelimpahan Mikroplastik di Lokasi Pengambilan Sampel

Berdasarkan spektrum warna yang terdapat pada Gambar 13 menunjukkan
bahwa mikroplastik akan lebih banyak ditemukan jika semakin dekat dengan
area daratan, dan akan semakin sedikit jumlahnya jika menjauhi daratan.
Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Jawa Timur bahwa
semakin dekat dengan area daratan, maka akan semakin banyak pula partikel
mikroplastik yang ditemukan. Hal ini sesuai dengan Ayuningtyas dalam
Kurniawan (2021) bahwa persebaran mikroplastik dipengaruhi oleh kondisi arus
dan masukan dari darat.
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Gambar 18. Spektrum kelimpahan mikroplastik di Jawa Timur
(Cordova, Purwiyanto, Suteja, 2019)




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

W Semua sampel, baik sedimen, air, dan ikan, positif mengandung
mikroplastik. Hal ini mengindikasikan bahwa mikroplastik telah
mencemari kawasan perairan DKI Jakarta.

W Keberadaan mikroplastik lebih banyak di lokasi dengan aktivitas
manusia tinggi (mikroplastik di muara lebih tinggi dibandingkan dengan
teluk dan laut lepas). Tingginya keberadaan mikroplastik di lokasi yang
berada dekat aktivitas manusia dapat dipengaruhi dari berbagai macam
kegiatan, seperti pariwisata, pemukiman, dan limbah kapal nelayan yang
terdapat didekat area pelabuhan.

W Kelimpahan rata-rata mikroplastik sedimen sebesar 116 partikel/100
gram. Jenis yang paling banyak ditemukan adalah filamen, disusul
dengan fragmen, dan fiber.

W Kelimpahan rata-rata mikroplastik pada perairan lepas DKI Jakarta
adalah 0.89 partikel/L. Jenis mikroplastik yang paling banyak
ditemukan adalah jenis fiber.

W Rata-rata konsumsi mikroplastik pada ikan adalah 167 partikel/ikan.
Jenis yang paling banyak ditemukan adalah filamen, disusul dengan
fiber, dan fragme

DAMPAK
LINGKUNGAN

Semua sampel,
baik sedimen dan air,
positif mengandung mikroplastik
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doe s DAN AIR MINUM
(kantong plasti,
e Semua sampel, dan ikan,
aktivitas rumah tangga) positif mengandung
8 J mikroplastik

Gambar 19. llustrasi kesimpulan hasil riset




Diperlukan uji polimer untuk menentukan polimer dari mikroplastik yang
paling banyak terdegradasi di alam

Diperlukan riset yang lebih komprehensif tentang batasan aman
serapan mikroplastik pada biota yang dikonsumsi

Menentukan area penangkapan ikan yang minim kontaminasi
mikroplastik

Mengingat dampak mikroplastik yang buruk terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia, perlu adanya standar/baku mutu mikroplastik yang
dilepas ke lingkungan (khusus limbah industri); pelarangan penambahan
mikroplastik ke dalam produk; IPAL (instalasi pengolahan air limbah)
komunal yang dilengkapi screening mikroplastik;pencegahan sampah
plastik masuk ke dalam perairan sungai hingga ke laut dan Extended
Producer Responsibility (EPR) perusahaan untuk bertanggung jawab
terhadap sampah mereka.
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